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Abstrak—Laboran adalah sebutan untuk tenaga teknis yang beroperasi di lingkungan laboratorium atau tempat terkait dengan
kegiatan ilmiah, penelitian, atau pengujian. Seorang laboran kimia adalah seorang tenaga teknis yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan khusus dalam bidang kimia. Di sekolah, laboran kimia memiliki peran sebagai pekerja yang mengawasi dan
mengelola laboratorium kimia. Tugas utamanya mencakup pengambilan sampel, pengujian bahan, pengolahan data, dan
pemeliharaan peralatan laboratorium. Pihak sekolah perlu mengetahui kinerja pada setiap laboran kimia maka diperlukannya
penilaian terhadap kinerja setiap laboran kimia sehingga pihak sekolah pun mngetahui kinerja laboran kimia yang terbaik akan
dilakukan penambahan gaji. Penilaian kinerja mencakup beberapa kriteria yatiu Keahlian Teknis, Etika Profesional, Problem
Solving, Punctuality, Keselamatan dan Kesehatan, Pemeliharaan alat dan bahan, Kualitas Laporan, Pengambangan Diri,
Ketelitian, Kerjasama Tim dan Komunikasi. Untuk mempermudah sistem penilaian terhadap kinerja laboran kimia dan
mengetahui siapa yang terbaik, maka diperlukan sebuah sistem pengambil keputusan yaitu sistem pendukung keputusan (SPK).
SPK merupakan suatu sistem yang didesain untuk membantu para pengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah atau
memilih pilihan terbaik dari berbagai alternatif yang ada. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode MOOSRA
(Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Analysis) dan pembobotan ROC (Rank Order Centroid). Metode
MOOSRA merupakan metode perbandingan multikriteria yang stabil, konsisten, dan handal sehingga dapat memberikan
penilaian kinerja laboran kimia yang akurat. Dari penerapan metode ROC dan MOOSRA diperoleh penilaian kinerja laboran
kimia dengan alternatif laboran kimia dengan kinerja tertinggi yaitu alternati LKO7 atas nama Gueen dengan nilai 207.95261.

Kata Kunci : SPK; MOOSRA; ROC; Penilaian; Kinerja Laboran Kimia

Abstract—Laboran is a designation for technical personnel who operate in a laboratory environment or a place related to
scientific, research or testing activities. A chemical worker is a technical worker who has specific knowledge and skills in the
chemical field. In schools, chemical workers have a role as workers who supervise and manage chemical laboratories. His main
duties include sampling, material testing, data processing and maintenance of laboratory equipment. The school needs to know
the performance of each chemical worker, so an assessment of the performance of each chemical worker is needed so that the
school knows the best performance of the chemical worker, an additional salary will be added. The performance assessment
includes several criteria namely Technical Expertise, Professional Ethics, Problem Solving, Punctuality, Safety and Health,
Maintenance of tools and materials, Report Quality, Self-Development, Accuracy, Teamwork and Communication. To simplify
the evaluation system for the performance of chemical workers and find out who is the best, a decision-making system is
needed, namely a decision support system (DSS). SPK is a system designed to assist decision makers in solving problems or
choosing the best option from various available alternatives. In this study the authors used the MOOSRA (Multi-Objective
Optimization on the Basis of Simple Analysis) method and ROC (Rank Order Centroid) weighting. The MOOSRA method is
a stable, consistent, and reliable multi-criteria comparison method that can provide an accurate assessment of chemical
workforce performance. From the application of the ROC and MOOSRA methods, it was obtained an assessment of the
performance of the chemical workforce with the chemical workforce alternative with the highest performance, namely the
LKO7 alternative on behalf of Gueen with a value of 207.95261.

Keywords: DSS; MOOSRA; ROC Assessment; Chemical Laboratory Assistant Performance

1. PENDAHULUAN

Laboran adalah sebutan untuk tenaga teknis yang beroperasi di lingkungan laboratorium atau tempat terkait dengan
kegiatan ilmiah, penelitian, atau pengujian. Tugas laboran meliputi berbagai kegiatan dan tanggung jawab dalam
mendukung proses penelitian, pengujian, analisis, dan eksperimen di laboratorium. Tugas mereka meliputi
persiapan alat, bahan, dan instrumen yang diperlukan untuk percobaan atau analisis tertentu. Selain itu, mereka
juga bertanggung jawab untuk mengumpulkan data, membantu dalam proses penelitian, menjaga kebersihan dan
kerapihan laboratorium, serta mengelola inventaris alat dan bahan yang ada. Peran laboran sangat penting dalam
memastikan bahwa laboratorium berjalan dengan efisien dan aman dalam mendukung aktivitas ilmiah dan
penelitian[1]-[4]. Istilah "laboran" juga digunakan untuk merujuk pada pekerja di bidang lain yang bekerja di
lingkungan kerja tertentu, seperti laboran di bidang kesehatan atau pendidikan dan ada juga laboran kimia.
Seorang laboran kimia adalah seorang tenaga teknis yang memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus
dalam bidang kimia. Tugas utama mereka mencakup berbagai kegiatan di laboratorium kimia, seperti menyiapkan
reagen dan larutan, menguji dan menganalisis sampel, merawat peralatan laboratorium, serta mencatat data hasil
percobaan. Laboran kimia memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa semua eksperimen dan analisis
kimia dilakukan secara akurat sesuai dengan prosedur dan standar yang berlaku. Selain itu, mereka juga berperan
dalam menjaga kebersihan dan keselamatan di laboratorium untuk mencegah terjadinya kecelakaan atau
kontaminasi lingkungan. Selain itu, laboran kimia juga berkontribusi dalam proses penelitian dan pengembangan
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di bidang kimia, mendukung peneliti dan ilmuwan dalam mencapai tujuan eksperimen, serta membantu dalam
pengumpulan data dan penyusunan laporan hasil penelitian. Pada beberapa sekolah kimia juga memiliki tenaga
teknis laboran kimia[5]-[7].

Di sekolah, laboran kimia memiliki peran sebagai pekerja yang mengawasi dan mengelola laboratorium
kimia. Tugas utamanya mencakup pengambilan sampel, pengujian bahan, pengolahan data, dan pemeliharaan
peralatan laboratorium. Selain itu, mereka juga bertanggung jawab untuk menyusun Standar Operasional Prosedur
(SOP) terkait Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di laboratorium. Tugas laboran kimia di sekolah juga
melibatkan pengadaan bahan dan alat, mengatur dan menjaga keamanan serta keselamatan di laboratorium, serta
mengelola laboratorium agar dapat mendukung proses pembelajaran kimia. Pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh laboran kimia memungkinkan mereka untuk membantu dalam pelaksanaan praktikum atau
eksperimen kimia yang dilakukan oleh siswa.

Pihak sekolah perlu mengetahui kinerja pada setiap laboran kimia maka diperlukannya penilaian terhadap
kinerja setiap laboran kimia sehingga pihak sekolah pun mngetahui kinerja laboran kimia yang terbaik akan
dilakukan penambahan gaji. Penilaian kinerja mencakup beberapa kriteria yatiu Keahlian Teknis, Etika
Profesional, Problem Solving, Punctuality, Keselamatan dan Kesehatan, Pemeliharaan alat dan bahan, Kualitas
Laporan, Pengambangan Diri, Ketelitian, Kerjasama Tim dan Komunikasi. Untuk mempermudah sistem penilaian
terhadap kinerja laboran kimia dan mengetahui siapa yang terbaik, maka diperlukan sebuah sistem pengambil
keputusan yaitu sistem pendukung keputusan (SPK).

SPK merupakan suatu sistem yang didesain untuk membantu para pengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah atau memilih pilihan terbaik dari berbagai alternatif yang ada. SPK menggunakan data,
model, dan teknik analisis untuk menyediakan informasi yang relevan dan mendukung proses pengambilan
keputusan yang lebih efisien dan efektif. Dalam SPK, pengguna memasukkan data dan informasi terkait dengan
masalah atau situasi yang sedang dihadapi. Selanjutnya, sistem akan memproses data tersebut menggunakan
algoritma atau model matematis untuk menghasilkan berbagai alternatif atau skenario yang dapat
dipertimbangkan. Pengguna dapat menganalisis dan membandingkan alternatif-alternatif tersebut berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. SPK dapat digunakan dalam beragam bidang dan industri, termasuk di
antaranya bisnis, manajemen, keuangan, teknologi, dan kesehatan. Tujuan dari penggunaan SPK adalah membantu
pengambil keputusan untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat dan objektif serta mengurangi risiko dan
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Dengan menggunakan SPK, proses pengambilan keputusan dapat
ditingkatkan efisiensinya dan produktivitasnya, sehingga mengurangi waktu dan biaya yang dibutuhkan[8]-[10].

SPK diharapkan dapat mempermudah proses penilaian kinerja laboran kimia dengan mengatasi
permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. SPK memiliki kemampuan untuk mengatasi suatu masalah
dengan menghasilkan alternatif terbaik yang sesuai dengan kriteria. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode MOOSRA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Simple Analysis) dan pembobotan ROC (Rank
Order Centroid) sebagai salah satu metode dalam SPK. Metode MOOSRA merupakan metode perbandingan
multikriteria yang stabil, konsisten, dan handal sehingga dapat memberikan penilaian kinerja laboran kimia yang
akurat dan hasil yang tepat agar tidak terjadi kesalahan.

Beberapa penelitian yang telah menelaah mengenai metode ROC dan MOOSRA antara lain penelitian
Ekawati dan Yunita tahun 2023 menelaah metode ROC dan MOOSRA dalam merekomendasikan aplikasi untuk
investasi emas online menghasilkan aplikasi terbaik yaitu BukaEmas[11]. Penelitian Azizi dkk tahun 2023
menelaah penentuan guru terbaik dengan ROC dan MOOSRA menghasilkan nilai terbaik yaitu Halimah[12].
Penelitian Abdullah dan Aldisa tahun 2023 menelaah metode ROC MOOSRA dalam menyeleksi pengantaran
online dalam pemesanan kue menghasilkan aplikasi terbaik yaitu Akul Cake Delevery[13]. Penelitian Karim dkk
tahun 2022 menelaah metode MOOSRA untuk menentukan lulusan mahasiswa terbaik menghasilkan Zainal
sebagai lulusan mahasiswa terbaik[14]. Penelitian Azhar dkkk tahun 2022 menelaah metode MOOSRA untuk
memilih E-commerce terbaik menghasilkan Lazada dengan nilai tertinggi[15].

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan dalam penelitian sebelumnya, penulis melakukan
penelitian mengenai penilaian Kinerja laboran kimia dengan menerapkan metode MOOSRA dan ROC.
Penggunaan kedua metode ini diharapkan dapat menghasilkan alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, sehingga memberikan penilaian yang akurat dan dapat diandalkan oleh pihak yang membutuhkan
proses penilaian kinerja setiap laboran kimia.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan bentuk sistem informasi yang membantu para pengambil
keputusan dalam memecahkan masalah atau memilih pilihan terbaik dari beberapa alternatif yang ada. SPK ini
menggunakan berbagai jenis data, model, dan teknik analisis untuk membantu pengguna dalam menentukan solusi
terbaik dan optimal. Biasanya, SPK terdiri dari beberapa komponen seperti basis data, model matematis atau
statistik, dan antarmuka pengguna yang user-friendly. Dengan adanya sistem ini, para pengguna dapat
mengumpulkan, menganalisis, dan memanipulasi data dengan lebih efisien dan efektif. Selain itu, sistem
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pendukung keputusan juga dapat menghasilkan prediksi atau skenario alternatif yang dapat meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan yang lebih baik dan cerdas[16]-[21].

2.2 Laboran Kimia

Laboran kimia merupakan seorang teknisi atau asisten laboratorium yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
di bidang kimia. Tugas utamanya mencakup berbagai aktivitas dan tanggung jawab di laboratorium kimia. Laboran
kimia bertanggung jawab atas persiapan reagen, larutan, pengujian, dan analisis sampel, juga merawat peralatan
laboratorium serta mencatat data hasil eksperimen. Peran laboran kimia sangat penting dalam mendukung kegiatan
ilmiah dan penelitian di laboratorium. Mereka membantu peneliti dan ilmuwan untuk mencapai tujuan eksperimen,
menyusun laporan hasil penelitian, dan menjaga kebersihan serta keamanan laboratorium. Selain itu, laboran kimia
juga berperan dalam proses pendidikan, terutama di sekolah atau perguruan tinggi. Mereka membantu siswa dalam
praktikum kimia dan memberikan bimbingan untuk menjalankan eksperimen serta memahami konsep-konsep
kimia secara lebih baik. Keberadaan laboran kimia sebagai elemen kunci sangat penting dalam mendukung
berbagai aktivitas ilmiah, penelitian, dan pembelajaran di laboratorium[22].

2.3 Metode ROC

Metode ROC adalah sebuah teknik yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk memberikan
bobot pada kriteria dan menghitung nilai alternatif. Dengan menerapkan Metode ROC, kita dapat menentukan
bobot yang sesuai untuk setiap kriteria yang digunakan dalam SPK. Proses perhitungannya meliputi tahapan-
tahapan sebagai berikut[23]-[27]:

C,>C,>Cy >Cppy (1)
Proses mendapatkan nilai bobot (W) dengan rumus berikut:

1 1
Wiy = — 2%, (;) @

2.4 Metode MOOSRA

Metode moosra merupakan suatu metode yang dikembangkan oleh Das el al, yang didalamnya terdapat sebuah
matriks keputusan. Metode moosra juga salah satu metode yang kurang dalam variasi nilai kriteria tersebut. Dalam
melakukan sebuah perhitungan dengan metode moosra terdapat empat tahapan perhitungannya yaitu sebagai
berikut[28]-[30]:

1. Membentuk matriks keputusan

X11 X120 Xqn
X X e X
x=|"" T 3)
Xm1 Xm2 ° Xmn
2. Menentukan Matriks Normlaisasi
Xii
X'j = —— (4)
(212, Xij]
3. Menentukan Nilai Preferensi
Jika kepentingan bobot sama dengan rumus:
Th X
NS S ©
Jika kepentingan bobot berbeda dengan rumus:
> wj X*ij
==
Y= g ()

2.4 Tahapan Penelitian

Kerangka penelitian dalam penilaian kinerja laboran kimia yang terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan
yaitu.
1. Mengidentifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah sebagai pokok pembahasan dalam penelitian untuk memecahkan permasalahan
tersebut.
2. Pengumpulan Data
Diperlukan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penilaian kinerja laboran kimia.
3. Studi Literatur
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Studi literatur yang diperlukan untuk menambah wawasan peneliti terhadap Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) dan metode MOOSRA serta referensi yang diperlukan dalam penelitian.

4. Analisa Penerapan metode

Analisis penerapan metode MOOSRA dan ROC dalam penilaian kinerja laboran kimia sehingga dapat
menghasilkan hasil akhir yang akurat.

5. Laporan Penelitian

Pembuatan laporan penelitian untuk mengevaluasi hasil penelitian dan membuat kesimpulan dari penelitian

yang telah dilakukan.

Kerangka penelitian dapat dibentuk dengan tahapan-tahapan tersebut.:

. Mengidentifikasi Pengumpulan Studi Literatur dan Analisa dan
Mulai
Masalah

Data Keperpustakaan Penerapan Metode

1 ]

Penerapan Metode MOOSRA

1. Melakukan pembentukkan matriks sebuah keputusan Penerapan Metode ROC
2. Melakukan pembuatan normalisasi matriks 1. Menetukan Kriteria
3. Menentukan nilai preferensi atau nilai akhir 2. Menentukan Nilai Bobot (W)

3. Menentukan Jumlah Data (m)

1

4. Menentukan Tingkat Prioritas (1)

Pembuatan Laporan Penelitian ;
Selesai

3.1 Penetapan Kriteria

Gambar 1. Kerangka Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menilai Kinerja laboran di bidang kimia, diperlukan sejumlah kriteria yang membantu dalam proses
pengambilan keputusan. Penelitian ini telah menetapkan 12 kriteria yang relevan, dan bobot yang diberikan untuk
setiap kriteria dapat ditemukan dalam Tabel 1.

Penjelasan setiap kriteria:

Keahlian Teknis

Etika Profesional

Problem Solving

Punctuality

Tabel 1. Data Kriteria

Kode Kriteria Jenis
C1 Keahlian Teknis Benefit
C2 Etika Profesional Benefit
C3 Problem Solving Benefit
C4 Punctuality Benefit

C5 Keselamatan dan Kesehatan  Benefit
C6 Pemeliharaan Alat dan Bahan Benefit

c7 Kualitas Laporan Benefit
C8 Pengambangan Diri Benefit
C9 Ketelitian Benefit
C10 Kerjasama Tim Benefit
Cc11 Komunikasi Benefit
C12 Absensi Cost

Melibatkan tingkat kemampuan teknis laboran dalam melaksanakan tugas-tugas
laboratorium kimia, seperti persiapan bahan kimia, penggunaan peralatan
laboratorium, dan teknik analisis.

Laboran diharapkan mematuhi prinsip etika profesional yang ketat, termasuk
integritas dalam melaporkan hasil percobaan dan penggunaan bahan kimia secara
etis.

Laboran yang berkualitas akan menunjukkan kreativitas dalam mencari solusi
untuk masalah yang timbul selama percobaan atau analisis. Kemampuan untuk
memecahkan masalah secara efektif dan inovatif memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pekerjaan di laboratorium.

Keandalan dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas laboratorium
juga menjadi kriteria penilaian yang penting.
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Keselamatan dan Kesehatan = Nilai tingkat kepatuhan laboran terhadap peraturan keselamatan dan kesehatan
yang berlaku dalam laboratorium kimia.

Pemeliharaan Alat dan Bahan= Laboran bertanggung jawab atas pemeliharaan alat dan bahan kimia di
laboratorium. Penilaian kinerja mencakup kemampuan mereka dalam merawat
dan menjaga agar alat-alat tersebut tetap berfungsi dengan baik.

Kualitas Laporan = Penilaian terhadap kualitas laporan tertulis dan dokumentasi hasil percobaan atau
praktikum yang disusun oleh laboran, termasuk aspek kejelasan, kelengkapan,
dan akurasi.

Pengambangan Diri = Laboran yang proaktif dan bersemangat untuk terus belajar serta meningkatkan
keterampilan akan dinilai lebih tinggi.

Ketelitian = Laboran harus mampu bekerja dengan teliti dan akurat dalam melaksanakan
tugas-tugas laboratorium.

Kerjasama Tim = Penilaian mencakup kemampuan laboran dalam bekerja sama dengan anggota
tim lainnya selama proses laboratorium.

Komunikasi = Kemampuan berkomunikasi secara efektif menjadi faktor penting yang
mendukung kelancaran tugas di laboratorium.

Absensi = Jumlah absensi laboran kimia dalam aktivitas laboratorium kimia juga menjadi

pertimbangan dalam penilaian kinerja mereka.
3.2 Penetapan Alternatif

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada pihak sekolah dalam menilai kinerja laboran kimia.
Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan pendekatan metode MOOSRA dan pembobotan ROC.
Terdapat sepuluh alternatif laboran kimia yang ditetapkan dan akan diuji menggunakan pendekatan metode ini.

Tabel 2. Alternatif Laboran Kimia

Kode  Alternatif
LKO1 Tama Melati
LKO02 Arisya
LKO03 Derlina
LKO04 Fira
LKO05 Intan
LKO06 Kinara
LKO07 Gueen
LKO08 Sardila
LKO09 Celine
LK10 Zahira

3.3 Penerapan Metode ROC

Untuk mendapatkan nilai bobot pada setiap kriteria yang digunakan pada Tabel 2, digunakan metode ROC. seperti
yang dijelaskan di bawah ini.
1,1,1,1.1 1,1,1 1

w, = 2ttt e et _ ) 25860

W, = 2345678910’11:112=0.17527

1,1,1,1,1,1,1, 1,1 1

W, = 345617289 101112 — (13360
W, = °+0+0=1=;:2‘1§2’3=3=fo=fl=fz = 0.10582
W, = 0+0+0+0:;=2=1;2=;=;’110 ’ 111’112 = 0.08499
W, = 0+0+0+0+o:;:1;232’;‘110’111=112 = 0.06832
W, = 0+0+0+0+0+0+1;2+§+%+E+%+112 = 0.05443
W, = 0+0+0+0+0+0+102+%+§+E+H+% = 0.04253
W, = o+0+0+0+0+0+102+0+9+10+11+112 =0.03211
Wi = 0+0+0+0+0+0+102+0+0+1°+“+112 =0.02285
0-+0+0+0-+0+0+0+0+0+0-+—+——
Wi, = 1L 12 = (0.01452

12
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Wi, =

0-+0+0+0+0-+0+0+0+0+0+0+-—

12

= 0.00694

=

Berikut merupakan hasil nilai bobot dari penerapan dari metode ROC terhadap 12 kriteria yang digunakan
pada penelitian ini.

Tabel 3. Data Kriteria dan Bobot

Kode Kriteria Bobot Jenis
C1 Keahlian Teknis 0.25860 Benefit
C2 Etika Profesional 0.17527 Benefit
C3 Problem Solving 0.13360 Benefit
C4 Punctuality 0.10582 Benefit

C5 Keselamatan dan Kesehatan
C6 Pemeliharaan Alat dan Bahan

C7

C8

C9
C10
Cl1
C12

Kualitas Laporan
Pengambangan Diri

Ketelitian

Kerjasama Tim

Komunikasi
Absensi

0.08499 Benefit
0.06832 Benefit
0.05443 Benefit
0.04253 Benefit
0.03211 Benefit
0.02285 Benefit
0.01452 Benefit
0.00694  Cost

Tabel berikut memuat nilai alternatif untuk setiap kriteria.

Tabel 4. Data Alternatif Laboran Kimia

Kode Alternatif c1 c2 c3 c4 cs <!
LKO Tama . . . . .

1 Melati Baik Baik Sangat Baik  Cukup Baik Baik B
LKO . . . Kurang . Sangat

2 Arisya Cukup Baik  Cukup Baik Baik Cukup Baik Baik 3
L};O Derlina Kg;?lr:g Baik Sangat Baik Baik Baik e .4
LKO . . Kurang . Kurang Cukup

4 Fira Baik Baik Cukup Baik Baik Baik 3
L|5<0 Intan Sangat Baik  Sangat Baik K;;?Eg Sangat Baik Baik ... ... b
WO Kinara Baik Baik Baik Baik Bak .. .. 3
LKO . . . Kurang Sangat

7 Gueen Baik Cukup Baik Baik Baik Baik 2
LI;O Sardila Sangat Baik  Sangat Baik Baik Sangat Baik Cg;llj(p 1
U;O Celine Cukup Baik  Sangat Baik Baik Baik Baik e . 4
WL zahira Baik Baik Baik Baik Bak .. .. 2

Untuk mendapatkan data rating kecocokan diperlukan tabel pembobotan. Berikut adalah merupakan tabel
pembobotan yang diperlukan.

Tabel 5. Pembobotan Kriteria

Keterangan Nilai
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1
Tidak Baik 0

Sehingga rating kecocokan data alternatif laboran kimia adalah sebagai berikut yang diperoleh dari tabel
pembobotan di atas.

Tabel 6. Data Rating Kecocokan

Kode

Cl C2 C3 C4 C5 C6 C7r C8 C9 C10 cC11 c12

LKO1

3 3

4 2 3 4

3

4 1 3

1 4
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Kode C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 €C8 C9 Ci10 C11 cC12
LKO2 2 2 1 2 4 3 3 3 3 4 4 3
Lkos 1 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4
LKO4 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3
LkKos 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 3 5
LK6 3 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 3
Lkovy 3 2 3 1 4 2 3 3 3 3 1 2
LKog 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 1
Lk 2 4 3 3 3 1 3 3 3 2 1 4
LK1I0 3 3 3 3 3 3 1 3 1 4 3 2

3.4 Penerapan Metode MOOSRA

Dalam mendapatkan peringkat untuk setiap alternatif, penulis menerapkan metode MOOSRA. Proses ini dilakukan
setelah nilai bobot untuk masing-masing kriteria telah ditetapkan. Berikut adalah tahapan perhitungan metode
MOOSRA:

1. Matriks keputusan

WWWWWwWwrENNAE D
WWNhPhrWWNWRAW
WHFR WONPFPWWNWS
P WWwWwhbowNDWWW
ANWWPRRWWWRAW
Wk, AP WWNWDAPE
NEFRPNOWOWR WS

WNPPWWPARWELEDNW
WA BPANWRARRFRLPWNDW
WDWCWhArPFRPRWORARRFRLPWNDN
WWPhrWWEANEWHS
P WWWArWNWWE

2. Normalisasi matriks keputusan

Cl=+v32+22+12+32+424+32+32+42+422+32=09.27362
3

Xll - = 0.32350
9.272362

Xy = —— = 0.21567
9.27362

X3 = —— = 0.10783
9.27362

Xy = —— = 0.32350
9.27362

Xg; = —— = 0.43133
9.27362

Xe; = —— = 0.32350
9.27362

X, = —— = 0.32350
9.2'2}362

Xgq = =0.43133
9.27362

Xg; = —— = 0.21567

9.27362

X101 = ——— = 0.32350

9.27362
Lanjutkan proses normalisasi keputusan hingga C12 dengan cara yang sama seperti pencarian nilai matriks

keputusan pada C1, maka akan menghsailkan tabel berikut.

Tabel 7. Data Normalisasi Matriks

Kode C1 C2 C3 C4 C5 Ci11 Ci12

LKO1 0.32350 0.31109 0.43906 0.22646 0.30943 ... ... 0.00168 0.38313
LKO02 0.21567 0.20739 0.10976 0.22646 0.41257 ... ... 0.00671 0.28735
LKO3 0.10783 0.31109 0.43906 0.33968 0.30943 ... ... 0.00503 0.38313
LKO4 0.32350 0.10370 0.21953 0.11323 0.20628 ... ... 0.00335 0.28735
LKO5 0.43133 0.41478 0.10976 0.45291 0.30943 ... ... 0.00503 0.47891
LKO6 0.32350 0.31109 0.32929 0.33968 0.30943 ... ... 0.00503 0.28735
LKO7 0.32350 0.20739 0.32929 0.11323 0.41257 ... ... 0.00168 0.19157
LKO8 0.43133 0.41478 0.32929 0.45291 0.20628 ... ... 0.00671 0.09578
LKO9 0.21567 0.41478 0.32929 0.33968 0.30943 ... ... 0.00168 0.38313
LK10 0.32350 0.31109 0.32929 0.33968 0.30943 ... ... 0.00503 0.19157

3. Peringkat alternatif
y, = (0.25860+0.32350)+(017527+0.31109)+(0.13360+0.43906) +(0.10582+0.22646) +(0.08499+0.30943) +:-+-+(0.01452+0.00168)
1= (0.00694+0.38313)
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= 232937 _ 12236922

= 0.00266
_ (0.25860+0.21567)+(0.17527%0.20739)+(0.13360%0.10976) +(0.105820.22646) + (0.08499+0.41257) +---+--+(0.01452+0.00671)

Y.
2 (0.00694+0.28735)
0.24659
= = 123.65386
0.00199
y, — (0.258600.10783)+(0.17527+0.31109)+(0.13360+043906)+(0.10582+0.33968) + (0.08499+0.30043)++-+(0.01452+0.00503)
3 (0.00694+0.38313)
0.27608
=——=103.83326
0.00266
y, — (0258600.32350)+(0.17527+0.10370)+(0.13360+0.21953) +(0.10582+0.11323) +(0.08499+0.20628) -+ -+(0.01452+0.00335)
4 (0.00694+0.28735)
0.22226
= =111.45142
0.00199
y. = (025860+0.43133)+(0.17527+0.41478) +(0.13360+0.10976) +(0.10582+0.45291)+(0.08499+0.30943) +--+-+(0.01452+0.00503)
5 (0.00694%0.47891)
0.35401
= = 106.51296
0.00332
y. = (025860+0.32350)+(0.17527+0.31109)+(0.13360+0.32929)+(0.10582+0.33968)+(0.08499+0.30943)+ ++(0.01452+0.00503)
6 (0.00694%0.28735)
031692
=———=158.92333
0.00199
y, — (0.258600.32350)+(0.17527+0.20739) +(0.13360+0.32929) +(0.10582+0.11323)+ (0.08499+0.41257) +-++(0.01452+0.00168)
7 (0.00694+0.19157)
0.27647
= = 207.95261
0.00133
y, = (025860:0.43133)+(0.17527+0.41478) +(0.13360+0.32929) +(0.10582+0.45291)+ (0.08499+0.20628) +++(0.01452+0.00671)
8 (0.00694+0.09578)
0.37625
= =566.02131
0.00066
y, = (0.25860+0.21567)+(017527+0.41478) +(0.13360+0.32929) +(0.10582+0.33968) +(0.08499+0.30943) +--+-+(0.01452+0.00168)
9 (0.00694+0.38313)
0.28980
=——=108.99101
0.00266
Y., — (0.25860:0.32350)+(017527+0.31109) +(0.13360+0.32929) +(0.10582+0.33968) +(0.08499+0.30943)+-+-+ (0.01452+0.00503)
10 =

(0.00694%0.19157)
_ 030427

= = 228.86986
0.00133

Dari hasil analisis penerapan metode ROC dan MOOSRA, diperoleh perangkingan seperti yang tertera pada
Tabel 8:

Tabel 8. Data Peringkat Alternatif

Kode Alternatif Y Peringkat
LKO1 Tama Melati 122.36922 6
LK02 Arisya 123.65386 5
LK03 Derlina 103.83326 10
LK04 Fira 111.45142 7
LKO5 Intan 106.51296 9
LK06 Kinara 158.92333 4
LKO7 Gueen 207.95261 3
LK08 Sardila 566.02131 1
LK09 Celine 108.99101 8
LK10 Zahira 228.86986 2

Dari penerapan metode ROC dan MOOSRA diperoleh penilaian kinerja laboran kimia dengan alternatif
laboran kimia dengan kinerja tertinggi yaitu alternati LKO07 atas nama Gueen dengan nilai 207.95261.

4. KESIMPULAN

Dari temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode MOOSRA dan ROC dapat digunakan untuk menilai dan
menentukan peringkat alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu Keahlian Teknis, Etika
Profesional, Problem Solving, Punctuality, Keselamatan dan Kesehatan, Pemeliharaan alat dan bahan, Kualitas
Laporan, Pengambangan Diri, Ketelitian, Kerjasama Tim dan Komunikasi. Dalam proses penilaian kinerja laboran
kimia dengan alternatif laboran kimia dengan Kinerja tertinggi yaitu alternati LKO7 atas nama Gueen dengan nilai
207.95261. Sehingga pihak sekolah lebih mudah mengetahui kinerja laboran kimia dan hasil yang diperoleh tepat
dan cepat.
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